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CATATAN PERISTIWA TRIWULAN I 2024 DI PROVINSI BALI

Aktivitas pariwisata dan konsumsi masyarakat yang semakin menggeliat

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara meningkat sebesar 31,05 persen (y-on-y)

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel Bintang meningkat rata-rata sebesar 12,29 persen poin (y-on-y)

Jumlah keberangkatan penumpang domestik dan internasional dari Bandara I Gusti Ngurah Rai meningkat

masing-masing sebesar 3,56 persen dan 31,84 persen (y-on-y)

Adanya momen libur Hari Raya Galungan dan Kuningan serta Hari Raya Nyepi mendorong peningkatan mobilitas

dan konsumsi masyarakat Bali

Neraca perdagangan luar negeri tetap surplus dengan total sebesar US$ 129,17 juta. Di sisi lain, impor luar negeri

meningkat utamanya karena peningkatan impor Bahan Baku/Penolong yang sebesar 48,69 persen (y-on-y)

Penjualan listrik pada segmen industri dan bisnis persisten meningkat masing-masing sebesar 9,90 persen dan

18,60 persen (y-on-y)

Penjualan semen tumbuh sebesar 28,84 persen (y-on-y)

Jumlah penjualan kendaraan plat hitam baru (BBNKB I) mengalami peningkatan sebesar 4,24 persen (y-on-y)

Aktivitas produksi tetap ekspansif

1

2

Keterangan: y-on-y merupakan perbandingan antara Triwulan I-2024 dan Triwulan I-2023
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PERTUMBUHAN EKONOMI BALI TRIWULAN I 2024

Triwulan I

2023

Rp39,72

triliun (ADHK)

Rp69,61

triliun (ADHB)

Rp41,67

triliun (ADHK)

Rp72,28

triliun (ADHB)

Rp37,48

triliun (ADHK)

Rp63,68

triliun (ADHB)

Triwulan IV

2023

Triwulan I

2024

5,98%
(y-on-y)

4,68%
(q-to-q)

Perekonomian Bali pada Triwulan I 2024 tumbuh sebesar 5,98 persen (y-on-y), 
namun mengalami kontraksi sedalam 4,68 persen (q-to-q).
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PERKEMBANGAN PERTUMBUHAN EKONOMI BALI 
Triwulan I 2019 s.d. Triwulan I 2024

-1,42

2,98 3,10
0,76

-7,68

-7,25

1,55 0,94

-5,16

5,78

-4,12

4,56

-4,30

7,46

0,54

3,11

-4,78

6,96

0,34

3,60

-4,68

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2019 2020 2021 2022 2023 2024

6,01 5,65 5,29 5,46

-1,24

-11,05
-12,39 -12,24

-9,84

2,84

-2,91

0,58 1,48
3,09

8,11
6,61 6,07 5,58 5,36 5,86 5,98

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2019 2020 2021 2022 2023 2024

sebelum pandemi masa pandemi & pemulihan

Pertumbuhan 
Ekonomi Bali 

(%, q-to-q)

Pertumbuhan 
Ekonomi Bali 

(%, y-on-y)

Ekonomi Bali pada 
Tw. I 2024 terkontraksi 
sedalam 4,68 persen, 

mengikuti pola musiman 
tahun-tahun sebelumnya.

Ekonomi Bali pada 
Tw. I 2024 kembali 

tumbuh lebih cepat
sebesar 5,98 persen.

Secara q-to-q

Secara y-on-y



PERTUMBUHAN EKONOMI BALI 
MENURUT LAPANGAN USAHA

Struktur dan pertumbuhan PDRB berdasarkan 17 kategori lapangan usaha,
serta beberapa kondisi detail kategori lapangan usaha terpilih
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Struktur PDRB (%) Pertumbuhan (%, q-to-q)

Akomodasi & Makan Minum

Pertanian, Kehutanan, & Perikanan

Transportasi & Pergudangan

Konstruksi

Perdagangan Besar & Eceran

Industri Pengolahan

Informasi & Komunikasi

Jasa Keuangan & Asuransi

Jasa Pendidikan

Administrasi Pemerintahan

Real Estat

Jasa Kesehatan & Keg. Sosial

Jasa Lainnya

Jasa Perusahaan

Pertambangan & Penggalian

Pengadaan Listrik & Gas

Pengadaan Air

-3,95

-8,82

-0,26

-6,93

-8,20

6,35

-1,90

8,44

-7,27

-14,99

-7,29

-3,11

-4,57

-3,50

-4,09

1,29

-1,59

20,64

13,43

10,32

9,35

8,70

6,51

5,63

5,39

4,81

4,73

3,85

2,44

1,76

1,15

0,88

0,25

0,16

• Administrasi Pemerintahan merupakan
lapangan usaha dengan kontraksi
terdalam yaitu 14,99 persen.

• Pertanian, Kehutanan, & Perikanan yang
merupakan kontributor terbesar kedua
perekonomian Bali mengalami kontraksi
terdalam kedua yaitu 8,82 persen.

• Di sisi lain, Jasa Keuangan mengalami
pertumbuhan impresif sebesar 8,44
persen.

Hampir seluruh lapangan usaha
mengalami kontraksi pertumbuhan
pada Triwulan I 2024 (q-to-q),
kecuali Industri Pengolahan, Jasa
Keuangan & Asuransi, serta
Pengadaan Listrik & Gas

STRUKTUR PDRB & PERTUMBUHAN EKONOMI BALI (q-to-q) 
MENURUT LAPANGAN USAHA, TRIWULAN I 2024
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Struktur PDRB (%) Pertumbuhan (%, y-on-y)

Akomodasi & Makan Minum

Pertanian, Kehutanan, & Perikanan

Transportasi & Pergudangan

Konstruksi

Perdagangan Besar & Eceran

Industri Pengolahan

Informasi & Komunikasi

Jasa Keuangan & Asuransi

Jasa Pendidikan

Administrasi Pemerintahan

Real Estat

Jasa Kesehatan & Keg. Sosial

Jasa Lainnya

Jasa Perusahaan

Pertambangan & Penggalian

Pengadaan Listrik & Gas

Pengadaan Air

13,03

2,58

7,28

1,68

4,52

-0,27

1,21

19,67

2,52

18,64

0,41

2,32

5,42

6,09

0,42

11,46

4,20

STRUKTUR PDRB & PERTUMBUHAN EKONOMI BALI (y-on-y) 
MENURUT LAPANGAN USAHA, TRIWULAN I 2024

• Jasa Keuangan & Asuransi merupakan
lapangan usaha dengan pertumbuhan
ekonomi tertinggi yaitu 19,67 persen,
disusul Administrasi Pemerintahan yang
sebesar 18,64 persen.

• Lapangan usaha Akomodasi & Makan
Minum sebagai kontributor terbesar
perekonomian Bali memiliki
pertumbuhan terbesar ketiga yaitu
sebesar 13,03 persen.

• Industri Pengolahan mengalami
kontraksi tipis sedalam 0,27 persen.

Seluruh lapangan usaha tumbuh
positif pada Triwulan I 2024 (y-on-y),
kecuali lapangan usaha Industri
Pengolahan.

20,64

13,43

10,32

9,35

8,70

6,51

5,63

5,39

4,81

4,73

3,85

2,44

1,76

1,15

0,88

0,25

0,16
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KINERJA PERTUMBUHAN BEBERAPA LAPANGAN USAHA
Triwulan I 2024 (y-on-y)

-6,35

-39,79
-40,31 -40,41

-36,25

1,94

-15,96
-11,14

2,54
11,09

36,01 39,35 36,17
26,90 28,41

12,62 7,28

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022 2023 2024

-9,32

-33,13
-34,72 -31,87

-24,79

3,53

-9,19 -5,93

0,24
8,22

25,40 22,57 18,98 16,14 16,17 13,87 13,03

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022 2023 2024

Akomodasi & Makan Minum

Pertanian, Kehutanan, & Perikanan

Transportasi & Pergudangan

Pertumbuhan Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 
masih tinggi sebesar 13,03 persen

• Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara dan domestik tercatat tumbuh masing-
masing sebesar 31,05 persen dan sekitar 12 persen.

• Penerimaan pajak hotel di beberapa kab/kota tercatat tumbuh di kisaran 18 persen.

• Penerimaan pajak restoran di Kabupaten Badung dan Kota Denpasar (sebagai pusat
aktivitas pariwisata Bali) tercatat tumbuh di kisaran 18 persen.

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan tumbuh moderat 2,58 persen
• Data Dinas Pertanian: peningkatan produksi hingga ratusan persen pada beberapa

komoditas hortikultura yaitu alpukat, jeruk, mangga, dan pisang.

• Data Dinas Perikanan dan Kelautan: baik untuk perikanan tangkap di laut, perikanan
perairan umum daratan, maupun perikanan budidaya tumbuh pada kisaran 1-2 persen.

• Peningkatan produksi beberapa komoditas peternakan.

Transportasi dan Pergudangan tetap tumbuh sebesar
7,28 persen meskipun melambat dari triwulan sebelumnya
• Keberangkatan penumpang internasional di Bandara Ngurah Rai tumbuh 31,84 persen.

• Jumlah penumpang dan kendaraan pada Penyeberangan ASDP di Gilimanuk, Padangbai,
Klungkung, dan Sanur-Nusa Penida secara total tumbuh masing-masing pada kisaran 26
persen dan 19 persen.

• Data Pelabuhan Benoa dan Celukan Bawang mengalami peningkatan baik untuk penumpang
maupun barang.

0,26

-2,11 -1,72
-0,28 -0,20

0,46

-0,26

1,26

-2,39

0,50

2,51

-4,16

-0,68
-2,52

-4,90

5,92

2,58

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022 2023 2024
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SUMBER PERTUMBUHAN EKONOMI BALI TRIWULAN I 2024
Menurut Lapangan Usaha (y-on-y)

0,39
1,36 1,04

0,44

0,74 0,441,78

0,72 0,46
0,04

0,01

0,85
0,52

0,68 0,95

2,91 2,34 2,24

Triwulan I 2023 Triwulan IV 2023 Triwulan I 2024

6,07% 5,86% 5,98%

Akomodasi & Makan Minum 2,91 2,34 2,24

Jasa Keuangan & Asuransi 0,52 0,68 0,95

Administrasi Pemerintahan 0,04 0,01 0,85

Transportasi & Pergudangan 1,78 0,72 0,46

Perdagangan Besar & Eceran 0,44 0,74 0,44

Lainnya 0,39 1,36 1,04

PDRB 6,07 5,86 5,98

Pada Tw. I 2024 (y-on-y), 
Akomodasi dan Makan 

Minum merupakan 
lapangan usaha yang 

menjadi sumber 
pertumbuhan terbesar 

ekonomi Bali, yakni sebesar

2,24%



PERTUMBUHAN EKONOMI BALI 
MENURUT PENGELUARAN
Struktur dan pertumbuhan PDRB berdasarkan 6 komponen pengeluaran,

serta beberapa kondisi detail komponen pengeluaran terpilih

Photo by Artem Beliaikin on Unsplash

https://unsplash.com/@belart84?utm_content=creditCopyText&utm_medium=referral&utm_source=unsplash
https://unsplash.com/photos/variety-of-vegetables-display-hrJW7qXf6QA?utm_content=creditCopyText&utm_medium=referral&utm_source=unsplash
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STRUKTUR PDRB & PERTUMBUHAN EKONOMI BALI (q-to-q) 
MENURUT PENGELUARAN, TRIWULAN I 2024

Konsumsi Rumah Tangga

Ekspor Luar Negeri

Pembentukan Modal Tetap Bruto

Konsumsi Pemerintah

Impor Luar Negeri

Konsumsi LNPRT

0,67

-1,35

-9,47

-45,59

9,62

29,75

55,12

36,95

27,50

7,08

5,70

2,57

Struktur PDRB (%) Pertumbuhan (%, q-to-q)

• Pengeluaran Konsumsi Pemerintah
mencatatkan kontraksi terdalam yaitu
45,59 persen, diikuti PMTB dan Ekspor
Luar Negeri masing-masing sedalam 9,47
persen dan 1,35 persen.

• Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
yang merupakan kontributor terbesar
perekonomian Bali masih tumbuh tipis
sebesar 0,67 persen.

Beberapa komponen pengeluaran
mengalami kontraksi pertumbuhan
pada Triwulan I 2024 (q-to-q).



1313

STRUKTUR PDRB & PERTUMBUHAN EKONOMI BALI (y-on-y) 
MENURUT PENGELUARAN, TRIWULAN I 2024

Konsumsi Rumah Tangga

Ekspor Luar Negeri

Pembentukan Modal Tetap Bruto

Konsumsi Pemerintah

Impor Luar Negeri

Konsumsi LNPRT

4,33

25,72

8,27

19,82

16,83

80,93

Struktur PDRB (%) Pertumbuhan (%, y-on-y)

• Pengeluaran Konsumsi LNPRT
mengalami pertumbuhan tertinggi
sebesar 80,93 persen, diikuti Ekspor Luar
Negeri dan Pengeluaran Konsumsi
Pemerintah yang tumbuh masing-masing
sebesar 25,72 dan 19,82 persen.

• Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
mengalami pertumbuhan terendah yaitu
sebesar 4,33 persen.

Seluruh komponen pengeluaran
tumbuh positif pada Triwulan I 2024
(y-on-y).55,12

36,95

27,50

7,08

5,70

2,57
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KINERJA PERTUMBUHAN BEBERAPA KOMPONEN PENGELUARAN
Triwulan I 2024 (y-on-y)

Konsumsi LNPRT

Konsumsi Pemerintah

Konsumsi LNPRT melanjutkan pertumbuhan impresifnya 
dan semakin tinggi yaitu sebesar 80,93 persen

Pertumbuhan terjadi utamanya karena:

• Aktivitas kampanye partai politik yang semakin masif mendekati jadwal
pemilihan umum di Bulan Februari 2024

• Perayaan Hari Raya Galungan-Kuningan dan Nyepi di antaranya dengan
adanya aktivitas pembuatan ogoh-ogoh

Pertumbuhan Ekspor Luar Negeri masih tinggi 
sebesar 25,72 persen namun persisten melambat

Konsumsi Pemerintah tumbuh impresif sebesar 19,82 persen

Terjadi peningkatan pada realisasi belanja pemerintah yang bersumber dari
APBN dan APBD utamanya pada:

• Belanja pegawai, yaitu sebesar 24,37 persen

• Belanja barang dan jasa, yaitu sebesar 11,75 persen

Ekspor Luar Negeri

-4,67 -4,81 -4,10 -2,13 -3,83

4,03 2,75
9,30 5,59

13,82 14,81 10,04 9,09 5,86 6,05

32,85

80,93

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022 2023 2024

-19,59
-93,70 -93,99 -92,79 -90,78

17,19 0,80 19,62 74,03

331,10

960,33
814,43

562,00

206,35
60,14 30,59 25,72

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022 2023 2024

-6,91
-2,98

3,50 3,75

-20,65

12,79

2,61

-9,19
-1,28

-8,69
-3,09

5,65 3,64

14,00

-6,15 -3,76

19,82

Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1 Q2 Q3 Q4 Q1

2020 2021 2022 2023 2024

Pertumbuhan utamanya terjadi pada ekspor jasa yang tergambarkan oleh
peningkatan:

• Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara, yaitu sebesar 31,05 persen

• Jumlah penumpang internasional ke Bali, yaitu sebesar 30,15 persen
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SUMBER PERTUMBUHAN EKONOMI BALI TRIWULAN I 2024
Menurut Pengeluaran (y-on-y)

-26,49

-8,54 -8,33

0,14 0,50 1,24

-0,15

2,66 2,364,05

2,23 2,56
28,52

9,00 8,15

Triwulan I 2023 Triwulan IV 2023 Triwulan I 2024

6,07%

5,86% 5,98%

Ekspor Luar Negeri 28,52 9,00 8,15

Konsumsi Rumah Tangga 4,05 2,23 2,56

PMTB -0,15 2,66 2,36

Konsumsi LNPRT 0,14 0,50 1,24

Lainnya -26,49 -8,54 -8,33

PDRB 6,07 5,86 5,98

Pada Tw. I 2024 (y-on-y), 
Ekspor Luar Negeri menjadi 

sumber pertumbuhan 
terbesar ekonomi Bali, 

yakni sebesar

8,15%
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Mulai Sakernas Februari 2024 pengumpulan data dilaksanakan dengan
menggunakan moda Computer Assisted Personal Interviewing (CAPI)
menggunakan aplikasi FASIH.

Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) secara rutin dilakukan pada bulan Februari
dan Agustus. Untuk bulan Februari 2024 jumlah sampel Sakernas di Provinsi Bali
sebanyak 135 Blok Sensus (1.350 rumah tangga) yang tersebar di 9 kabupaten/kota
se-Provinsi Bali, untuk estimasi level provinsi dan nasional.

17



137,91 
a

6,
ta

61,47 
a

“Membaiknya kondisi perekonomian
Bali mampu menyerap tenaga kerja

sebanyak 37,99 ribu orang dan 
berkurangnya pengangguran sebanyak

51,14  ribu orang sepanjang periode
Februari 2023-Februari 2024.”

Pekerja Penuh: 1,89 juta orang       19,00 ribu orang

Pekerja Paruh Waktu: 714,88 ribu orang  30,70 ribu orang

Setengah Penganggur: 55,93 ribu orang     11,71 ribu orang

Ket:

Pekerja Penuh adalah mereka yang bekerja minimal selama 35 jam seminggu, termasuk yang sementara tidak bekerja
Pekerja Paruh Waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain
Setengah Pengangur adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan masih mencari atau menerima pekerjaan tambahan 18
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137,

Pada Februari 2024, TPAK Bali 

tercatat sebesar 77,37% naik 

0,18 persen poin dibandingkan 
Februari 2023.

Partisipasi angkatan kerja 
meningkat pada penduduk laki-

laki.
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3 Penurunan terbesar 3 Peningkatan terbesar

1

2

3

1

3

2
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Sakernas Februari 2024 mencatat

49,66% pekerja di Bali sebagai pekerja formal.
Pekerja formal  kondisi Februari 2024 meningkat 4,16 persen

poin dibandingkan dengan kondisi Februari 2023

21

✓ Berusaha sendiri

✓ Berusaha dibantu buruh tidak
tetap/buruh tidak dibayar

✓ Pekerja bebas

✓ Pekerja keluarga/tidak dibayar

✓ Berusaha dibantu buruh tetap/ 
dibayar

✓ Buruh/karyawan/pegawai

Buruh/karyawan/ 
pegawai

Berusaha sendiri

Berusaha dibantu
buruh tidak tetap/ 

tidak dibayar

Pekerja keluarga/ 
tidak dibayar

Pekerja bebas non 
pertanian

Berusaha dibantu
buruh tetap/ 

dibayar

Pekerja bebas
pertanian

21



Dari 2,66 juta penduduk Bali yang bekerja, 

sebesar 19,37% di antaranya berpendidikan 
tinggi (Diploma dan Universitas)

Penduduk bekerja paling banyak berpendidikan rendah 

(SD ke bawah) sebesar 

SD ke bawah
798,53 ribu orang

(29,99%)

SMP 
357,24 ribu orang

(13,42%)

SMA 
608,55 ribu orang

(22,85%)SMK 
382,81 ribu orang

(14,38%)

Diploma I/II/III 
158,58 ribu orang

(5,96%)

Universitas
357,11 ribu orang

(13,41%)

22
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Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja normal
(kurang dari 35 jam seminggu) dan masih mencari
pekerjaan atau masih bersedia menerima
pekerjaan

Penduduk yang bekerja di bawah jam kerja
normal (kurang dari 35 jam seminggu), tetapi
tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia
menerima pekerjaan lain

Persentase pekerja penuh pada Februari 2024
sedikit mengalami penurunan dibandingkan
kondisi Februari 2023.

≥

23



0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

0

20

40

60

80

100

120

140

      
      



TPT Bali pada Februari 2024 sebesar 1,87% dan menduduki peringkat kedua secara nasional

TPT Bali pada Februari 2024 turun sedalam 1,86 persen poin dibandingkan Februari 2023 yang tercatat

sebesar 3,73%. Bali merupakan Provinsi dengan penurunan TPT terbesar di Indonesia.

Pada Februari 2024, TPT Bali berada di bawah TPT nasional yang tercatat sebesar 4,82%.

25
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INDEKS KETIMPANGAN 
GENDER (IKG) 
PROVINSI BALI
2023

BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI BALI

Berita Resmi Statistik
No. 32/05/51/Th.XVIII, 6 Mei 2024

Photo by Aditya Nara on Unsplash
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INDEKS KETIMPANGAN GENDER (IKG)
Penyempurnaan pengukuran terkait kesetaraan gender

1995 2010

GEM

2024

GEM diganti dengan GII

IDG IDG diganti dengan IKG (RPJPN 2025-2045)transisi

2023

UNDP

Adopsi 
Indonesia

Gender-Empowerment 
Measure (GEM)

Indeks Pemberdayaan 
Gender (IDG)

UNDP

Adopsi 
Indonesia

mengukur kerugian potensial dalam 
capaian pembangunan manusia karena

ketidaksetaraan antara laki-laki dan 
perempuan dalam kesehatan reproduksi, 

pemberdayaan, dan pasar tenaga kerja

Gender Inequality Index 
(GII)

Indeks Ketimpangan 
Gender (IKG)

Kesehatan 
Reproduksi

Pemberdayaan Pasar
Tenaga Kerja

Diganti 
dengan



DIMENSI DAN INDIKATOR IKG

28

Kesehatan Reproduksi Pemberdayaan Pasar Tenaga Kerja

Proporsi perempuan 
usia 15-49 tahun yang 
dalam 2 tahun terakhir 
melahirkan anak lahir 
hidup terakhir tidak di 

fasilitas kesehatan (MTF)

Proporsi perempuan 
usia 15-49 tahun yang 
saat melahirkan anak 
lahir hidup pertama 
berusia < 20 tahun 

(MHPK20)

Persentase penduduk 
usia 25 tahun ke atas 
dengan pendidikan 

SMA ke atas

Persentase anggota 
legislatif

Tingkat Partisipasi 
Angkatan Kerja (TPAK)

Susenas (Maret) Susenas (Maret) Susenas (Maret) Sekretariat Dewan Sakernas (Agustus)

Semakin rendah proporsinya, 
maka semakin baik

Semakin rendah perbedaan (gap) antara persentase/tingkat 
laki-laki dan perempuan, maka semakin baik

Sumber 
Data

Interpretasi 
Data

• Susenas: Survei Sosial Ekonomi Nasional
• Sakernas: Survei Angkatan Kerja Nasional

Keterangan:

Indikator 
IKG

Nilai IKG berkisar antara 0 s.d. 1. Semakin kecil IKG menunjukan ketimpangan
gender yang semakin rendah (kesetaraan yang semakin tinggi).



PERKEMBANGAN IKG PROVINSI BALI, 2019-2023

0,237

0,305

0,265

0,321

0,239

2019 2020 2021 2022 2023

0,082 poin

0,008 0,023 0,014 0,027 0,010

0,207 0,194 0,190
0,209 0,213

2019 2020 2021 2022 2023

MTF MHPK20

83,64 83,64 83,64 83,64 81,82

16,36 16,36 16,36 16,36 18,18

2019 2020 2021 2022 2023

Laki-laki Perempuan

52,36 54,37 52,50 53,52 53,59

37,68
41,58 40,07

43,18 43,01

2019 2020 2021 2022 2023

Laki-laki Perempuan

81,82 80,75 79,44
84,06 83,55

65,67
67,86 67,61

69,62 70,63

2019 2020 2021 2022 2023

Laki-laki Perempuan

Kesehatan Reproduksi Pemberdayaan Pasar Tenaga Kerja

Persentase Anggota Legislatif
Persentase Penduduk Usia 25 Tahun ke Atas 

dengan Pendidikan SMA ke Atas
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• Ketimpangan gender di Provinsi Bali mengalami
penurunan di tahun 2023.

• Utamanya disebabkan karena berkurangnya
perempuan yang melahirkan tidak di fasilitas
kesehatan, semakin tingginya pemberdayaan
perempuan dalam lembaga legislatif, serta semakin
setaranya pasar tenaga kerja laki-laki dan perempuan.



PERBANDINGAN IKG BALI DI TINGKAT NASIONAL, 2023
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0,489

0,425 0,425

0,458

0,528

0,496
0,469

0,437

0,490

0,348

0,256

0,482

0,336

0,142

0,423

0,464

0,239

0,650

0,428

0,519
0,541

0,507

0,414

0,452

0,422

0,469

0,366

0,491

0,391

0,494
0,509 0,519

0,537
0,518

Tingkat ketimpangan gender di Provinsi Bali
lebih rendah dibandingkan dengan kondisi
nasional secara umum.

0,447
Indonesia

Terdapat 14 provinsi dengan angka IKG di
bawah angka nasional, sedangkan 20 provinsi
memiliki angka IKG di atas angka nasional.



PERKEMBANGAN IKG PER KABUPATEN/KOTA 
DI PROVINSI BALI, 2022-2023

0,206
0,180

0,118

0,193 0,198

0,257

0,358

0,462

0,303

0,211

0,170

0,126

0,193 0,186

0,249

0,284

0,389

0,288

Jembrana Tabanan Badung Gianyar Klungkung Bangli Karangasem Buleleng Kota Denpasar

Terdapat dua kabupaten/kota di Provinsi Bali yang mengalami peningkatan IKG di
tahun 2023, yaitu Kabupaten Jembrana dan Badung.

Kabupaten Bangli, Karangasem, dan Buleleng serta Kota Denpasar memiliki IKG
lebih tinggi dari IKG Provinsi Bali.

Meskipun mengalami peningkatan di tahun 2023, Kabupaten Badung memiliki
IKG terendah antar kabupaten/kota di Provinsi Bali.
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2022 2023

0,321 (2022)

0,239 (2023)

Provinsi Bali



Jl. Raya Puputan Renon No. 1, Renon
Telepon: (0361) 238159

0818105100
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bali.bps.go.id
Klik untuk informasi lebih lanjut

BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI BALI

Photo by Eyestetix Studio on Unsplash

https://unsplash.com/@eyestetix?utm_content=creditCopyText&utm_medium=referral&utm_source=unsplash
https://unsplash.com/photos/people-in-yellow-and-white-robe-walking-on-street-during-daytime-bAPLPXdKKK8?utm_content=creditCopyText&utm_medium=referral&utm_source=unsplash

